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Abstract: Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memerlukan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif, kerja sama, dan 

hasil belajar siswa. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi, bertukar informasi, dan bertanggung jawab atas materi 

yang mereka pelajari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV SD pada mata pelajaran IPAS di Gugus Diponegoro, 

Kecamatan Jenar, Sragen, Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain 

pre-experimental, yaitu one group pre-test post-test design. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari  50 siswa kelas IV dari SD Negeri Jenar 2 dan SD 

Negeri Banyurip 2 yang dipilih dengan menggunakan teknik cluster sampling. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dokumentasi, dan 

wawancara, sedangkan analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji homogenitas, dan paired sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 48,46 pada 

pre-test menjadi 75,48 pada post-test. Hasil paired sample t-test menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara hasil belajar sebelum dan setelah penerapan model Jigsaw. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD di 

Gugus Diponegoro, Kecamatan Jenar, Sragen. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada hakikatnya, penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia bertujuan untuk 

mewujudkan manusia yang dapat tumbuh secara 

menyeluruh, baik dari segi wawasan, kecakapan, 

karakter, maupun nilai-nilai etika. Merujuk pada 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional, proses 

pendidikan tidak semata-mata terfokus pada 

transfer ilmu, melainkan juga membuka 

kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan beragam potensi yang 

mereka miliki secara aktif. Adapun potensi yang 

dimaksud meliputi dimensi kerohanian, 

kesanggupan mengontrol diri, penguatan 

kepribadian, daya pikir, budi pekerti, hingga 

kecakapan yang dibutuhkan baik untuk kehidupan 

individu maupun dalam konteks bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Dalam 

pelaksanaannya, sistem pendidikan nasional 

berlandaskan pada Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945, dengan tetap memperhatikan nilai-

nilai religi dan tradisi budaya yang tumbuh di 

tengah masyarakat Indonesia. Bersamaan dengan 

itu, sistem pendidikan dituntut untuk senantiasa 

beradaptasi terhadap dinamika serta kebutuhan 

zaman yang terus mengalami perubahan. 

Berbagai komponen yang terlibat dalam 

pelaksanaan pendidikan saling berkaitan satu 

sama lain sehingga membentuk sebuah sistem 

yang terpadu guna mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Dengan demikian, sistem pendidikan 

nasional bukan sekadar berperan sebagai 

pengelola jalannya pendidikan, melainkan juga 

berfungsi sebagai fondasi dalam mencetak 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi, 

kecakapan, dan karakter yang selaras dengan nilai 

serta jati diri bangsa Indonesia. 

Perancangan pembelajaran IPAS di tingkat 

sekolah dasar hendaknya memperhitungkan 

situasi maupun karakter para peserta didik, 

sehingga aktivitas belajar tidak sekadar berfokus 

pada pemaparan materi, melainkan juga sanggup 
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menghadirkan pengalaman yang bermakna bagi 

siswa. Ketepatan dalam memilih model 

pembelajaran merupakan salah satu unsur yang 

turut mendukung terwujudnya proses belajar yang 

aktif serta selaras dengan kebutuhan peserta didik 

(Dela et al., 2024). Selain itu, kegiatan 

pembelajaran hendaknya membuka peluang bagi 

siswa untuk berperan aktif secara langsung dalam 

menggali dan mengelola informasi, sehingga 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat terasah 

sekaligus mendukung terbangunnya pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap materi yang 

dipelajari (Tabrani & Amin, 2023; Yusnaldi et al., 

2024). Pada pelaksanaannya, siswa dapat 

difasilitasi untuk menjalankan sejumlah aktivitas, 

seperti melakukan pengamatan terhadap suatu 

objek maupun kejadian, menyampaikan 

pertanyaan, saling bertukar pemikiran lewat 

diskusi, hingga memaparkan hasil gagasannya (Id 

et al., 2025). Model pembelajaran seperti ini 

memungkinkan terjalinnya hubungan edukatif 

tidak hanya antara pendidik dan peserta didik, 

melainkan juga tumbuh melalui interaksi sesama 

siswa, sehingga atmosfer kelas menjadi lebih 

hidup dan mendukung partisipasi siswa sepanjang 

proses pembelajaran berlangsung (Tabrani & 

Amin, 2023). 

Dalam praktik pembelajaran, peran guru 

tidak terbatas pada penyampaian materi semata, 

melainkan juga mencakup tanggung jawab untuk 

mengarahkan jalannya kegiatan belajar serta 

menemani peserta didik sepanjang proses tersebut 

berlangsung. Adanya bimbingan, umpan balik, 

dan dukungan dari guru sangat dibutuhkan supaya 

siswa merasa aman untuk berpartisipasi dan 

memiliki kepercayaan diri dalam mengikuti 

beragam aktivitas (Badan Standar Kurikulum dan 

Asesmen Pendidikan, 2025). Secara khusus dalam 

pembelajaran IPAS, penguatan pemahaman 

konsep dapat dilakukan dengan mengaitkan 

materi yang diajarkan dengan situasi maupun 

pengalaman yang akrab dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. Cara seperti ini membantu 

siswa untuk memaknai suatu konsep secara lebih 

konkret, sehingga proses pembelajaran tidak 

sekadar terpaku pada aktivitas mengingat maupun 

menghafal informasi semata (Yusnaldi et al., 

2024). Ketika proses belajar dijalankan melalui 

pendekatan tersebut, perkembangan peserta didik 

dapat diupayakan secara lebih menyeluruh, 

meliputi penguasaan pengetahuan, pembentukan 

sikap, hingga kemampuan mengaplikasikan 

keterampilan. Pada akhirnya, hal tersebut turut 

mendukung tercapainya capaian belajar yang 

selaras dengan tujuan pembelajaran yang sudah 

dirumuskan sebelumnya (Tabrani & Amin, 2023). 

Mata pelajaran IPAS di jenjang sekolah 

dasar tidak semata-mata bertujuan agar peserta 

didik menguasai materi pembelajaran, melainkan 

juga diharapkan mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang mendorong keaktifan 

mereka dalam menggali, memahami, serta 

mengaitkan pengetahuan dengan lingkungan di 

sekitarnya. Idealnya, pembelajaran memberikan 

keleluasaan bagi siswa untuk ikut serta dalam 

kegiatan yang menyenangkan, menjalin interaksi 

dengan teman sebaya, mengasah pola pikir, 

sekaligus mengaitkan konsep yang dipelajari 

dengan pengalaman keseharian (Munthe et al., 

2026; Yusnaldi et al., 2024). Melalui pola 

pembelajaran seperti ini, siswa tidak lagi 

diposisikan semata sebagai penerima informasi 

dari guru, tetapi turut berperan penting dalam 

proses pembentukan pengetahuan itu sendiri. 

Namun demikian, kondisi ideal tersebut 

belum sepenuhnya tercermin dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri Jenar 2 

dan SD Negeri Banyurip 2. Hasil observasi yang 

dilakukan pada tanggal 3 November 2025 

menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran masih tergolong 

belum maksimal. Pada saat guru menyampaikan 

materi, sebagian siswa terlihat kesulitan menjaga 

fokus perhatiannya. Kondisi ini tampak dari 

perilaku sejumlah siswa yang mengobrol dengan 

temannya, berpindah tempat duduk serta berjalan-

jalan di dalam kelas tanpa seizin guru, maupun 

menunjukkan minat yang rendah terhadap materi 

yang tengah diajarkan. Fenomena tersebut 

mengindikasikan bahwa proses pembelajaran 

yang berlangsung belum sepenuhnya berhasil 

mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

di dalamnya. 

Kondisi tersebut kemudian berimbas pada 

perolehan hasil belajar peserta didik. Merujuk 

pada data awal yang diperoleh dari kedua sekolah, 

capaian pemahaman materi IPAS pada siswa 

kelas IV masih tergolong jauh dari harapan. Dari 

jumlah keseluruhan siswa, hanya 44,44% saja 

yang mampu mencapai nilai setara atau di atas 

KKM yang ditetapkan sebesar 70, sedangkan 

55,56% siswa lainnya masih berada di bawah nilai 

batas ketuntasan tersebut. Tingginya proporsi 

siswa yang belum menembus KKM ini menjadi 

bukti bahwa proses pembelajaran yang telah 

berjalan belum sepenuhnya efektif dalam 

menunjang pemahaman peserta didik terhadap 

materi IPAS. 
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Menyikapi persoalan tersebut, salah satu 

langkah yang bisa ditempuh yaitu melakukan 

pembaruan terhadap cara mengajar yang selama 

ini diterapkan. Jigsaw, sebagai salah satu bentuk 

model pembelajaran kooperatif, menawarkan 

pendekatan yang membuka peluang bagi siswa 

untuk memperoleh pengalaman belajar melalui 

keikutsertaan dan komunikasi timbal balik 

antarsesama anggota kelompok. Melalui 

penerapan model ini, jalannya pembelajaran tidak 

lagi semata-mata bergantung pada uraian yang 

disampaikan guru, melainkan menuntut siswa 

untuk turut bertanggung jawab menelaah bagian 

materi tertentu, mengulasnya bersama teman 

kelompok, kemudian menularkan pemahaman 

tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. 

Cara kerja seperti ini berpotensi menjadi jalan 

untuk mengoptimalkan pemahaman konsep, 

sekaligus menumbuhkan daya nalar kritis, 

kecakapan berkomunikasi, dan keterampilan 

bekerja sama di antara para siswa (Ramadhanti et 

al., 2025). 

Ketepatan penggunaan model Jigsaw turut 

diperkuat oleh temuan dari berbagai kajian 

terdahulu. Beberapa hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa penerapan model tersebut 

mampu mendatangkan dampak positif terhadap 

prestasi belajar peserta didik. Perbaikan yang 

terjadi tidak hanya tampak pada peningkatan skor 

rata-rata, melainkan juga pada bertambahnya 

jumlah siswa yang berhasil mencapai kriteria 

ketuntasan belajar. Keberhasilan tersebut terbukti 

berlaku baik pada jenjang pendidikan dasar 

maupun pada berbagai bidang studi lainnya. Di 

samping berdampak pada capaian akademik, 

penerapan model Jigsaw juga terbukti mampu 

mendongkrak keterlibatan peserta didik serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab mereka atas 

tugas yang diemban dalam kelompok (Handayani 

et al., 2022; Hutabarat et al., 2024; Neska & 

Hajani, 2022; Panjaitan et al., 2025; Putu et al., 

2021; Rosyid & Hader, 2026). Dengan demikian, 

model pembelajaran ini layak dipertimbangkan 

sebagai salah satu solusi alternatif untuk 

mengatasi persoalan hasil belajar yang masih 

belum optimal (Gaol & Simanjuntak, 2023; Lokat 

et al., 2013). 

Salah satu kekuatan model Jigsaw tampak 

dari pola pembagian peran yang membuat 

masing-masing siswa memiliki bagian tanggung 

jawab tersendiri dalam proses belajar. Bukan 

hanya sekadar mempelajari materi untuk diri 

sendiri, setiap peserta didik juga dituntut 

memahaminya secara mendalam supaya sanggup 

menyampaikannya kembali kepada teman-teman 

dalam kelompoknya. Melalui rangkaian kegiatan 

tersebut, tumbuh kesadaran akan tanggung jawab 

baik pada tataran individu maupun kelompok, 

sekaligus terlatih kemampuan berkomunikasi 

serta bekerja sama di antara siswa. Interaksi yang 

berlangsung sepanjang proses pembelajaran pun 

membuka ruang bagi siswa untuk saling bahu-

membahu dalam memahami materi. Tidak hanya 

itu, keikutsertaan dalam kegiatan kelompok turut 

memupuk sikap toleransi dan menumbuhkan rasa 

percaya diri pada diri masing-masing peserta 

didik (Handayani et al., 2022; Lokat et al., 2013; 

Neska & Hajani, 2022; Tabrani & Amin, 2023). 

Beberapa kajian yang secara spesifik 

menelaah penerapan model Jigsaw turut 

menunjukkan temuan yang memperkuat 

penggunaannya dalam konteks pembelajaran 

IPS/IPAS. Studi yang dilakukan pada siswa kelas 

IV SD Negeri 07 Kota Solok mengungkapkan 

bahwa penerapan model kooperatif tipe Jigsaw 

memberi pengaruh terhadap capaian belajar IPS 

jika dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa model Jigsaw mampu mendorong 

terciptanya proses belajar yang lebih partisipatif 

sekaligus memperkuat pemahaman konsep pada 

siswa. Sementara itu, kajian lain yang 

dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 

Langensari dan SDN Giriwangi Taraju, 

Kabupaten Tasikmalaya, turut memperlihatkan 

adanya pengaruh penerapan Jigsaw terhadap hasil 

belajar IPS, baik ditinjau dari perolehan skor post-

test maupun capaian ketuntasan belajar secara 

klasikal. Rangkaian temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa Jigsaw berpotensi 

diterapkan sebagai salah satu opsi model 

pembelajaran IPAS/IPS bagi siswa kelas IV di 

jenjang sekolah dasar (Gaol & Simanjuntak, 

2023; Panjaitan et al., 2025; Putu et al., 2021; 

Sakuro & Hamcumpai, 2024). 

Apabila dikaitkan dengan kondisi 

pembelajaran yang dijumpai di Gugus 

Diponegoro, model Jigsaw memiliki relevansi 

yang cukup erat dengan permasalahan yang 

tengah dihadapi. Siswa yang semula cenderung 

pasif dan kurang antusias selama mengikuti 

pembelajaran dapat memperoleh peran serta 

tanggung jawab yang lebih tegas melalui 

pembagian submateri kepada masing-masing 

anggota. Aktivitas dalam kelompok ahli 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengkaji materi secara lebih mendalam, 

sementara pada saat kembali ke kelompok asal, 
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mereka dituntut untuk membagikan pengetahuan 

yang telah diperolehnya kepada teman 

sekelompok. Melalui mekanisme tersebut, 

keberhasilan proses pembelajaran tidak lagi 

semata bergantung pada peran guru, melainkan 

juga ditentukan oleh kontribusi aktif setiap siswa. 

Pola semacam ini berpeluang menghadirkan 

suasana kelas yang lebih hidup, menumbuhkan 

keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat, serta membentuk kebiasaan bekerja 

sama. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Savira et al., (2026) yang mengungkapkan bahwa 

penerapan model Jigsaw mampu meningkatkan 

keaktifan, semangat, serta motivasi belajar peserta 

didik. 

Bertolak dari kondisi di lapangan serta 

didukung oleh berbagai temuan penelitian 

tersebut, terdapat landasan yang cukup kuat untuk 

mengkaji penerapan model kooperatif tipe Jigsaw 

sebagai salah satu alternatif solusi atas 

permasalahan hasil belajar IPAS di Gugus 

Diponegoro, Kecamatan Jenar, Sragen. 

Rendahnya capaian belajar yang diiringi dengan 

belum optimalnya keterlibatan siswa 

mengindikasikan perlunya sebuah pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

hasil akhir semata, tetapi juga mampu mendorong 

perubahan pola keterlibatan peserta didik 

sepanjang proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini disusun 

guna mengkaji pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV. Dengan mempertimbangkan uraian 

tersebut, penelitian ini mengangkat judul 

"Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Mata 

Pelajaran IPAS Kelas IV SD di Gugus 

Diponegoro Kecamatan Jenar Sragen Tahun 

Pelajaran 2025/2026." 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif melalui pendekatan eksperimen dan 

desain pre-experimental berupa one group pre-

test post-test design. Penelitian dilakukan pada 

semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 di SD 

Negeri Jenar 2 dan SD Negeri Banyurip 2, 

Kecamatan Jenar, Kabupaten Sragen. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD di 

Gugus Diponegoro Kecamatan Jenar yang 

berjumlah 136 siswa. Dari populasi tersebut 

sampel yang diambil berjumlah 50 siswa kelas IV 

dari SD Negeri Jenar 2 dan SD Negeri Banyurip 2 

yang dipilih menggunakan teknik cluster 

sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw, sedangkan variabel terikatnya adalah 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 

Penelitian ini mengacu pada prinsip penelitian 

kuantitatif dan eksperimen sebagaimana 

dikemukakan oleh Sugiyono (2022). 

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, 

yaitu pemberian pre-test, pemberian perlakuan 

(treatment), dan pemberian post-test. Pada tahap 

awal, siswa diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal sebelum perlakuan. Selanjutnya, 

siswa diberikan pembelajaran IPAS pada materi 

“Indonesiaku Kaya Budaya” menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Setelah 

perlakuan selesai, siswa diberikan post-test untuk 

mengetahui hasil belajar setelah penerapan model 

Jigsaw. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, tes, dokumentasi, dan wawancara. 

Instrumen tes berupa soal pilihan ganda, isian, dan 

uraian yang terlebih dahulu diuji melalui uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda untuk memastikan kelayakan instrumen 

sebelum digunakan dalam penelitian. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dan inferensial dengan bantuan program SPSS 

versi 26. Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengetahui nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai 

terendah, dan standar deviasi hasil pre-test dan 

post-test. Analisis inferensial diawali dengan uji 

normalitas dan uji homogenitas sebagai uji 

prasyarat. Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan paired sample t-test pada 

taraf signifikansi 5% apabila data memenuhi 

asumsi normalitas. Apabila data tidak 

berdistribusi normal, digunakan uji Wilcoxon 

signed-rank. Dasar pengambilan keputusan 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi, yaitu 

apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test 

dan post-test. Hasil analisis tersebut digunakan 

untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa 

setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

Hasil prei-teist pada Tabeil 1 hasil beilajar 

siswa seibeilum peineirapan modeil peimbeilajaran 

Jigsaw meinunjukkan nilai maksimum seibeisar 82 

dan nilai minimum seibeisar 27. Nilai rata-rata 
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yang dipeiroleih adalah 48,46, deingan meidian 47, 

modus 51, dan standar deiviasi 14,38. Hasil 

teirseibut meinggambarkan kondisi awal 

keimampuan siswa dalam meimahami mateiri IPAS 

seibeilum dibeirikan peirlakuan meinggunakan 

modeil peimbeilajaran Jigsaw. 

 
Tabel 1. Distribusi Statistik Hasil Prei-teist Dari Hasil Beilajar Siswa Seibeilum Peilaksanaan Modeil Peimbeilajaran 

Jigsaw 

Hasil Prei-teist Hasil Beilajar Siswa Seibeilum Peilaksanaan  

Modeil Peimbeilajaran Jigsaw 

Jumlah Siswa 50 

Meian  48,46 

Meidian  47 

Modus  51 

Standar Deiviasi 14,38 

Nilai Maksimum 82 

Nilai Minimum  27 

 
Tabel 2. Distribusi Freikueinsi Hasil Prei-teist Dari Hasil Beilajar Siswa Seibeilum Peilaksanaan Modeil Peimbeilajaran 

Jigsaw 

Interval 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 27-36 12 24,0 24,0 24,0 

 37-46 10 20,0 20,0 20,0 

47-56 12 24,0 24,0 68,0 

57-66 10 20,0 20,0 68,0 

67-76 5 10,0 10,0 98,0 

77-86 1 2,0 2,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Distribusi freikueinsi hasil prei-teist pada 

Tabeil 2 meinunjukkan bahwa nilai siswa teirseibar 

pada beibeirapa keilas inteirval. Inteirval 27–36 dan 

47–56 meimiliki freikueinsi teirtinggi, masing-

masing seibanyak 12 siswa, seidangkan inteirval 

37–46 dan 57–66 masing-masing seibanyak 10 

siswa. Seilanjutnya, inteirval 67–76 meimiliki 

freikueinsi 5 siswa dan inteirval 77–86 hanya 1 

siswa. Distribusi teirseibut meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar nilai siswa masih beirada pada 

reintang reindah hingga seidang seibeilum peineirapan 

modeil peimbeilajaran Jigsaw. 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Prei-teist Siswa Seibeilum 

Peilaksanaan Modeil Peimbeilajaran Jigsaw 

 

Beirdasarkan Gambar 1, distribusi nilai prei-

teist meinunjukkan bahwa hasil beilajar siswa 

seibeilum peineirapan modeil Jigsaw masih reilatif 

reindah, seihingga dipeirlukan peirlakuan untuk 

meiningkatkan peimahaman dan hasil beilajar 

siswa. 

 
Tabel 3. Distribusi Statistik Hasil Post-teist Dari Hasil 

Beilajar Siswa Seisudah Peilaksanaan Modeil 

Peimbeilajaran Jigsaw 

Hasil Post-teist Hasil Beilajar Siswa Seiteilah 

Peilaksanaan Modeil Peimbeilajaran Jigsaw 

Jumlah Siswa 50 

Meian  75,48 

Meidian  76 

Modus 71 

Standar Deiviasi 12,74 

Nilai Maksimum 96 

Nilai Minimum 51 

 

Seiteilah peineirapan modeil peimbeilajaran 

Jigsaw, hasil post-teist pada Tabeil 3 meinunjukkan 

nilai maksimum seibeisar 96 dan nilai minimum 

seibeisar 51. Nilai rata-rata meiningkat meinjadi 

75,48, deingan meidian 76, modus 71, dan standar 

deiviasi 12,74. Peiningkatan nilai rata-rata teirseibut 

meinunjukkan adanya peirubahan keimampuan 

hasil beilajar siswa seiteilah meingikuti 

peimbeilajaran deingan modeil Jigsaw. Seilain itu, 

nilai minimum dan maksimum yang dipeiroleih 

juga meinunjukkan peirkeimbangan capaian beilajar 

siswa dibandingkan deingan kondisi seibeilum 

peirlakuan. 
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Tabel 4. Distribusi Freikueinsi Hasil Post-teist Dari Hasil Beilajar Siswa 

Interval 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 49-58 8 16,0 16,0 16,0 

 59-68 4 8,0 8,0 24,0 

69,78 18 36,0 36,0 60,0 

79,88 14 28,0 28,0 88,0 

89-98 6 12,0 12,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Distribusi freikueinsi post-teist pada Tabeil 4 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa 

meimpeiroleih nilai pada reintang yang leibih tinggi. 

Inteirval 69–78 meimiliki freikueinsi teirtinggi, yaitu 

18 siswa, keimudian inteirval 79–88 seibanyak 14 

siswa, inteirval 49–58 seibanyak 8 siswa, inteirval 

89–98 seibanyak 6 siswa, dan inteirval 59–68 

seibanyak 4 siswa. Peirgeiseiran distribusi nilai 

teirseibut meinunjukkan bahwa seiteilah peineirapan 

modeil Jigsaw, seibagian beisar siswa beirada pada 

reintang nilai yang leibih baik dibandingkan hasil 

prei-teist. 

 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Post-teist Siswa Seiteilah  Peilaksanaan Modeil Peimbeilajaran Jigsaw 

 

Gambar 2 beirdasarkan dari nilai pada keilas 

inteirval dan freikueinsi siswa seisudah peilaksanaan 

treiatmein peineirapan modeil peimbeilajaran Jigsaw. 

Dari grafik teirseibut meinunjukkan bahwa nilai 

post-teist siswa meingalami peiningkatan dan 

teirdapat peirbeidaan nilai dari hasi prei-teist 

(seibeilum peilaksanaan treiatmein) dan hasil post-

teist (seiteilah peilaksanaan treiatmein). 

 
Tabel 5. Uji Normalitas 

Test of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Hasil Belajar .110 50 .181 .958 50 .070 

Postest Hasil Belajar .123 50 .058 .940 50 .014 

a. Li 

Tabel 6. Hasil Uji Homogeinitas 

Test of Homogeneity of Variances 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean 3,864 1 48 0,055 

 Based on Median 1,577 1 48 0,215 

Based on Median and with adjusted df 1,577 1 38,517 0,217 

Based on trimmed mean 3,816 1 48 0,057 

 

Sebelum memasuki tahap pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penelaahan 

terhadap karakteristik data yang diperoleh. 

Mengacu pada Tabel 5, hasil uji normalitas data 

melalui One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,181 

untuk data pre-test dan 0,058 untuk data post-test. 

Oleh karena kedua nilai tersebut melampaui 

ambang batas 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

tidak ditemukan indikasi penyimpangan dari 
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distribusi normal. Dengan kata lain, skor yang 

diperoleh baik sebelum maupun setelah 

pemberian perlakuan telah memenuhi syarat 

normalitas. Selanjutnya, pengujian kesetaraan 

varians data dilakukan melalui Levene's Test, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 6, dengan nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,055 dan 

juga berada di atas 0,05. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa varians data bersifat 

homogen, sehingga syarat untuk melanjutkan 

proses analisis menggunakan uji statistik 

parametrik telah tercapai. 

 
Tabel 7. Paireid Samplei Statistics 

Variabel Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Preiteist Hasil Beilajar 48,4600 50 14,38283 2,03404 

Postteist Hasil Beilajar 75,4800 50 12,74593 1,80255 

 

Hasil Paireid Sampleis Statistics pada Tabeil 

7 meinunjukkan bahwa rata-rata hasil beilajar siswa 

meiningkat dari 48,46 pada prei-teist meinjadi 75,48 

pada post-teist. Seilisih rata-rata teirseibut 

meinunjukkan adanya peiningkatan capaian beilajar 

seiteilah siswa meimpeiroleih peimbeilajaran 

meinggunakan modeil koopeiratif tipei Jigsaw. 

 
Tabel 8. Paireid Samplei Teist 

Variabel Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% CI 

Lower 

95% CI 

Upper 
t df 

Sig. (2-

tailed) 

Preiteist Hasil Beilajar – 

Postteist Hasil Beilajar 
27,02000 4,30704 0,60911 -28,24405 -25,79595 -44,360 49 0,000 

 

Untuk mengukur seberapa besar selisih 

capaian belajar yang terjadi antara masa sebelum 

dan sesudah diberikannya perlakuan, peneliti 

menempuh uji Paired Sample T-test. Hasil 

pengolahan data memperlihatkan angka Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000, yang jika dibandingkan 

dengan ambang batas 0,05, jelas berada jauh di 

bawahnya. Di sisi lain, perhitungan statistik turut 

memunculkan nilai t sejumlah -44,360, sedangkan 

angka acuan pada taraf kepercayaan 5% berada di 

angka 2,010. Manakala ditinjau dari besaran 

mutlaknya, terlihat bahwa angka 44,360 

melampaui 2,010. Fakta inilah yang menjadi 

dasar penolakan terhadap H₀ sekaligus 

penerimaan atas Hₐ. Berpijak pada hasil pengujian 

tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa terdapat 

selisih capaian belajar yang bermakna pada 

peserta didik setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata 

pelajaran IPAS kelas IV, khususnya di Gugus 

Diponegoro, Kecamatan Jenar, Sragen. 

 

Pembahasan 

Peineilitian dilaksanakan pada siswa keilas 

IV SD Neigeiri Jeinar 2 dan SD Neigeiri Banyurip 2 

deingan jumlah 50 siswa. Beirdasarkan kondisi 

awal, siswa masih meingalami keisulitan dalam 

beirdiskusi, meinyampaikan peindapat, dan 

beirpartisipasi aktif dalam peimbeilajaran IPAS. 

Peineirapan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei 

Jigsaw pada mateiri “Indone isiaku Kaya Budaya” 

dilaksanakan meilalui beibeirapa sintak. Sintak 

peirtama, peimbeintukan keilompok asal, siswa 

dibagi kei dalam keilompok seicara heiteirogein dan 

seitiap siswa meimpeiroleih bagian mateiri yang 

beirbeida. Sintak keidua, peimbeintukan keilompok 

ahli, siswa yang meimpeiroleih bagian mateiri sama 

beirgabung untuk meimpeilajari dan meindiskusikan 

mateiri seicara leibih meindalam. Sintak keitiga, 

diskusi keilompok ahli, siswa beirtukar informasi, 

meinyampaikan peindapat, dan meinyusun mateiri 

yang akan dijeilaskan keipada keilompok asal, 

seidangkan guru beirpeiran seibagai fasilitator. 

Sintak keieimpat, keimbali kei keilompok asal, 

seitiap siswa meinjeilaskan mateiri yang teilah 

dipeilajari dalam keilompok ahli keipada anggota 

keilompoknya seicara beirgantian seihingga seiluruh 

anggota meimpeiroleih peimahaman meingeinai 

mateiri seicara meinyeiluruh. Sintak keilima, 

preiseintasi keilompok, siswa meinyampaikan hasil 

diskusi keipada keilompok lain, keimudian siswa 

dibeirikan keiseimpatan untuk beirtanya dan 

meimbeirikan tanggapan. Guru meimbeirikan 

peinguatan dan meiluruskan peimahaman yang 

kurang teipat. Meilalui tahapan teirseibut, peineirapan 

Jigsaw meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa 

untuk beilajar seicara kolaboratif, beirtanggung 

jawab teirhadap mateiri yang dikuasai, seirta 

meiningkatkan keiteirlibatan dalam beirdiskusi, 

beirkomunikasi, dan meinyampaikan peindapat 

seilama peimbeilajaran IPAS. 
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Hasil peineilitian dari Munthe et al., (2026) 

meinunjukkan bahwa peineirapan modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei Jigsaw meimbeirikan 

peingaruh positif teirhadap hasil beilajar siswa pada 

peimbeilajaran IPAS. Peiningkatan hasil beilajar 

dapat dilihat meilalui peirbandingan nilai seibeilum 

dan seisudah dibeirikan peirlakuan, yaitu meilalui 

prei-teist dan post-teist. Peineirapan modeil Jigsaw 

meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk 

teirlibat seicara aktif dalam proseis peimbeilajaran 

meilalui peimbeintukan keilompok asal, keilompok 

ahli, diskusi, beirbagi informasi, dan peinyampaian 

keimbali mateiri keipada anggota keilompok. Proseis 

teirseibut meindorong siswa untuk tidak hanya 

meineirima informasi dari guru, teitapi juga 

beirpeiran dalam meimahami dan meinjeilaskan 

mateiri keipada teiman seihingga dapat 

meiningkatkan keiteirlibatan, tanggung jawab, keirja 

sama, dan peimahaman siswa teirhadap mateiri 

peimbeilajaran. Hasil teirseibut seijalan deingan 

peineilitian teirdahulu yang meinggunakan modeil 

Jigsaw pada peimbeilajaran IPAS keilas IV deingan 

deisain Onei Group prei-teist post-teist. Peineilitian 

teirseibut meinunjukkan adanya peiningkatan rata-

rata hasil beilajar dari 52,39 pada prei-teist meinjadi 

80,00 pada post-teist seirta peiningkatan keituntasan 

beilajar dari 24,99% meinjadi 96,39%. Hasil 

peingujian statistik juga meinunjukkan bahwa data 

meimeinuhi uji prasyarat dan hasil uji hipoteisis 

meinunjukkan adanya peirbeidaan hasil beilajar 

seibeilum dan seisudah peineirapan modeil Jigsaw. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian teirdahulu 

teirseibut dapat meimpeirkuat hasil peineilitian ini 

bahwa modeil peimbeilajaran Jigsaw mampu 

meinciptakan proseis peimbeilajaran yang leibih 

aktif, kolaboratif, dan beirpusat pada siswa, 

seihingga dapat meimbantu meiningkatkan 

peimahaman dan hasil beilajar siswa dalam 

peimbeilajaran IPAS. 

Hasil peineilitian ini dipeirkuat oleih 

peineilitian Gaol & Simanjuntak (2023) meingeinai 

peingaruh modeil peimbeilajaran Jigsaw teirhadap 

hasil beilajar IPAS mateiri Indoneisiaku Kaya 

Budaya pada siswa keilas IV SDN 101880 

Tanjung Morawa. Peineilitian teirseibut 

meinggunakan deisain Onei Group prei-teist post-teist 

dan meinunjukkan adanya peiningkatan hasil 

beilajar seiteilah diteirapkan modeil peimbeilajaran 

Jigsaw, yaitu nilai rata-rata prei-teist seibeisar 52,70 

meiningkat meinjadi 79,05 pada post-teist. 

Peiningkatan teirseibut teirjadi kareina peineirapan 

modeil Jigsaw meilibatkan siswa seicara aktif 

meilalui keilompok asal, keilompok ahli, keigiatan 

diskusi, peinyusunan ringkasan, dan preiseintasi 

hasil diskusi, seihingga seitiap siswa meimiliki 

tanggung jawab untuk meimahami mateiri dan 

meinyampaikan keimbali informasi keipada 

anggota keilompoknya.  Hasil uji hipoteisis juga 

meinunjukkan nilai thitung seibeisar 6,036 leibih beisar 

daripada ttabeil seibeisar 1,688, seihingga teirdapat 

peingaruh yang signifikan peinggunaan modeil 

Jigsaw teirhadap hasil beilajar IPAS mateiri 

Indoneisiaku Kaya Budaya.  Peineilitian teirseibut 

seijalan deingan peineilitian ini yang meinunjukkan 

bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran Jigsaw 

dapat meiningkatkan keiteirlibatan siswa dalam 

proseis peimbeilajaran dan meimbantu siswa 

meimahami mateiri meilalui keirja sama seirta 

peirtukaran informasi dalam keilompok, seihingga 

meimbeirikan kontribusi teirhadap peiningkatan 

hasil beilajar siswa keilas IV pada peimbeilajaran 

IPAS. 

Beirdasarkan hasil prei-teist yang dipeiroleih 

pada siswa keilas IV SD Neigeiri Jeinar 2 dan SD 

Neigeiri Banyurip 2 Keicamatan Jeinar Sragein, nilai 

teireindah yaitu seibeisar 27 dan nilai teirtinggi yaitu 

seibeisar 82, seimeintara itu beirdasarkan hasil post-

teist nilai teireindah yaitu seibeisar 51 dan nilai 

teirtinggi seibeisar 96. Beirdasarkan uji normalitas 

yang dilakukan meinggunakan rumus Uji 

Kolmogorov-Smirnov deingan SPSS veirsi 26 

dipeiroleih hasil nilai signifikansi pada prei-teist 

yaitu seibeisar seibeisar 0,181 > 0,05 dan nilai 

signifikansi pada post-teist seibeisar 0,058 > 0,05. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa data 

peineilitian beirdistribusi normal. 

Seilanjutnya, beirdasarkan uji normalitas 

yang meinunjukkan data beirdistribusi normal, 

peingujian hipoteisis dilakukan meinggunakan 

statistik parameitrik meilalui uji Paireid Samplei T-

teist deingan bantuan SPSS veirsi 26. Hasil data 

meinunjukkan nilai signifikansinya 0,000 yang 

beirarti nilai sig. (2-taileid) 0,000 < 0,050 maka Ha 

diteirima. Beirdasarkan tabeil teirseibut nilai thitung 

seibeisar -44,360, seilanjutnya thitung dapat 

dibandingkan deingan deingan ttabeil deingan d.b = 

(n-1), jadi (50-1) = 49 dalam taraf signifikansinya 

seibeisar 5% yaitu 2,010. Jadi thitung > ttabeil (44,360 

> 2,010) maka H0 ditolak dan Ha diteirima, artinya 

teirdapat peirbeidaan nilai prei-teist dan nilai post-

teist. 

Temuan riset ini kian dikuatkan lewat hasil 

kajian Dewi et al., (2024) yang membahas 

penerapan model kooperatif tipe Jigsaw. Dari 

kajian tersebut terungkap bahwa pola belajar 

Jigsaw punya andil dalam mendongkrak prestasi 

akademik para siswa. Salah satu pemicu 

munculnya hasil tersebut yakni adanya 
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pembagian tanggung jawab belajar ke tiap 

anggota kelompok. Masing-masing siswa dituntut 

mendalami satu bagian materi, lantas menularkan 

pemahamannya ke teman-teman sekelompok, 

hingga tercipta proses saling melengkapi 

wawasan di antara mereka. Interaksi yang terjalin 

sepanjang kegiatan itu membuat posisi siswa 

bukan lagi sekadar penerima paparan dari guru, 

melainkan ikut berperan aktif dalam menggali dan 

membentuk pemahamannya sendiri. Tak cuma 

soal kognitif saja, Dewi et al., (2024) turut 

mengungkapkan bahwa suasana belajar yang 

tercipta lewat interaksi kelompok mampu memicu 

ketertarikan siswa untuk lebih semangat 

mengikuti pembelajaran. Adanya unsur 

komunikasi dan kerja sama dalam kegiatan 

tersebut bikin proses belajar terasa jauh lebih 

variatif, sehingga memunculkan dorongan yang 

lebih besar bagi siswa untuk terus mengikuti 

pembelajaran sampai tuntas. 

 

KESIMPULAN 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada siswa 

keilas IV SD Neigeiri Jeinar 2 dan SD Neigeiri 

Banyurip 2 Keicamatan Jeinar, Kabupatein Sragein 

Tahun Peilajaran 2025/2026, dapat disimpulkan 

bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran koopeiratif 

tipei Jigsaw beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peiningkatan hasil beilajar IPAS pada mateiri 

“Indoneisiaku Kaya Budaya”. Peiningkatan hasil 

beilajar teirlihat seiteilah peineirapan modeil Jigsaw 

yang dilaksanakan meilalui peimbeintukan 

keilompok asal dan keilompok ahli, diskusi, 

peirtukaran informasi, seirta preiseintasi hasil 

diskusi. Tahapan teirseibut meindorong siswa untuk 

beirpartisipasi aktif, beikeirja sama, beirtanggung 

jawab teirhadap mateiri yang dipeilajari, seirta saling 

meimbantu dalam meimahami peimbeilajaran. Hasil 

uji hipoteisis juga meinunjukkan adanya peirbeidaan 

yang signifikan antara hasil beilajar seibeilum dan 

seisudah peineirapan modeil Jigsaw, seihingga 

hipoteisis peineilitian diteirima. Deingan deimikian, 

modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Jigsaw dapat 

digunakan seibagai salah satu alteirnatif 

peimbeilajaran IPAS yang beirpusat pada siswa 

untuk meiningkatkan hasil beilajar. 
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